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Abstrak, Masalah yang dibahas dalam penelitian ini bagaimanakah  pelaksanaan 
praktik kerja industri jurusan teknik konstruksi batu dan beton SMK Negeri 1 
Sintang tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian ini dilatarbelakangi program 
nasional yang wajib dilaksanakan oleh setiap SMK yaitu prakerin. Prakerin 
mempunyai beberapa komponen dalam pelaksanaanya yaitu komponen input: 
komponen proses, komponen hasil. Model penelitian evaluasi yang digunakan 
pada penelitian evaluatif ini yaitu Stake’s Countenance Model. Evaluasi model ini 
terdiri dari tiga tahapan/ fase yaitu Masukan (antecedents), Proses (transactions), 
Hasil (outcomes). Berdasarkan hasil dari evaluasi ini adalah pelaksanaan prakerin 
dijurusan teknik konstruksi batu dan beton berjalan baik. Berdasarkan simpulan 
hasil evaluasi maka direkomendasikan bahwa pelaksanaan program prakerin di 
jurusan Teknik Konstruksi Batu Beton SMKN 1 Sintang dapat dilanjutkan dengan 
perbaikan-perbaikan di dalam komponen program. 
Kata Kunci: evaluasi, manfaat program prakerin dan proses  Pembelajaran  
 
Abstact, Problem discusses  in this study is the Evaluation of industrial 
competency technical skills of engineering Concrete Construction building 
departement of SMK Negeri 1 Sintang of Sintang Regency in Academic Year 
2012/2013. The background is the Prakerin is a nationally program which is 
practiceable by all student of SMK.  Research evaluation model that used in this 
researches is “Stake Countenance”. This model is comprise from three phases, 
which is input (antecedents), process (transactions), output (outcomes). This evaluation is 
for repartion to know which program that can be proceed, repair or displace. The final 
result of this evaluation is good. Prepairation for giving guidance and councelling for 
prakerin trainec is not good because unmathces of competency. Based on evaluation 
result that recommended on prakerin program for technical skill of engineering concrete 
construction building departement, at SMKN 1 Sintang can be carried on with repair in 
each program compenent. 
Keywords: evaluation, benefits programs and learning  
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etiap kegiatan akan dikatakan sempurna jika dalam proses dilaksanakan 
suatu evaluasi, tidak terkecuali dalam Praktik kerja Industri Jurusan Teknik 
Konstruksi Batu Beton SMK Negeri 1 Sintang. Praktik Kerja Industri yang 
disingkat dengan “Prakerin“ merupakan bagian dari program pembelajaran 
yang harus dilaksanakan oleh setiap peserta didik di dunia kerja, sebagai wujud 
nyata dari pelaksanaan pendidikan di SMK yaitu pendidikan sistem ganda. 
Evaluasi terhadap  prakerin dimaksudkan untuk mengetahui apakah program 
tersebut dapat dilanjutkan, diperbaiki, atau dibatalkan. Hasil evaluasi tersebut 
dapat dijadikan informasi sebagai masukan untuk menentukan tindak lanjut dari 
program prakerin yang sedang atau telah dilaksanakan 
Perancangan program prakerin tidak terlepas dari implementasi silabus ke 
dalam pembelajaran, yang membutuhkan metode, strategi dan evaluasi oleh 
karena itu dalam perancangan prakerin perlu dilakukan analisis terhadap 
kemampuan yang harus dikuasai peserta didik berdasarkan tuntutan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang tertera dalam silabus. Analisis 
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi kompetensi apa saja yang dapat 
dipelajari di sekolah dengan fasilitas yang tersedia dan kompetensi apa saja yang 
dipelajari di dunia kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 1.  Diagram Alir Prakerin 
( Sumber : Dirjen Mendikdasmen ; Depdiknas 2008 ) 
 
Pelaksanaan prakerin menurut peneliti sesuai dengan yang pernah 
disarankan oleh Jerome S Bruner: 
I would suggest that these three represent what will be special about 
education for the future. The first is that we shall probably want to train 
individuals not for performance of routine activities that can be done with great 
skill and precision by devices, but rather to train there individuals talents for 
research and development, which is one of the kinds of activities for which you 
cannot easily progam computer.  A second special requirement for education in 
the future is that it provides training in the performance of “unpredictable 
services”. Third, what human beings can produce and no device can is art-in 
every form: visual art, the art of cooking, the art of love, the art of walking, the 
art of address, going beyond adaptive necessity to find expression for human flair. 
These three research and development, unpredictable services, and the 
art-represent what surely will be the challenge to a society what has our capacity 
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to provide technical routine. I assume we shall teach the technical routine, for 
that is built into our evolving system. (Bruner,1973:103) 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi penentuan jurusan atau program studi keahlian pada Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) mengacu kepada spektrum keahlian pendidikan 
menengah kejuruan yang diatur oleh direktorat teknis sesuai dengan Surat 
Keputusan Dirjen Mendikdasmen nomor 251/C/KEP/MN/2008 tentang spektrum 
keahlian pendidikan menengah kejuruan. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan 
kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan Pasal 15 UU Sisdiknas, SMK 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 
untuk bekerja dalam bidang tertentu dengan harapan : (1). Peserta didik agar 
menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan 
yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah 
sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya, (2). Peserta 
didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi 
di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang 
keahlian yang diminatinya, (3). Membekali peserta didik dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni, agar mampu mengembangkan diri di kemudian 
hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 
(4). Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan 
program keahlian yang dipilih.  
Melihat harapan yang diuraikan, sejauh ini pada pelaksanaannya dapat di 
deskripsikan dengan kategori baik. Kategori baik diambil berdasarkan program 
pemerintah yang telah dilaksanakan oleh pihak sekolah dengan sumber daya yang 
dimiliki semuanya berjalan dengan lancar. Sedangkan permasalahannya dapat 
diuraikan sebagai berikut: (1).kurangnya hubungan antara sekolah dan dunia kerja 
sehingga membuat peserta didik kurang termotivasi di sekolah dan kurang cekatan 
dengan indikasi kerja yang lambat, (2). peserta didik menyelesaikan sekolah tetapi 
tidak memiliki keterampilan yang cukup untuk masuk ke pasar kerja, (3). pasar 
kerja semakin banyak membutuhkan orang yang mampu untuk berfikir kompleks, 
teamwork yang solid, dan mampu belajar untuk bekerja.  
Permasalahan lain dalam pendidikan kejuruan seperti disebutkan 
Dikmenjur  yaitu (dikutip Adi Sutopo,2012:422) : (1). relevansi dan  mutu 
pendidikan menengah kejuruan masih rendah, (2). akses terhadap pelayanan 
pendidikan menengah kejuruan belum memadai, (3).manajemen pendidikan masih 
belum efisien, sementara itu jumlah SMK dan peserta didiknya terus meningkat. 
Pelaksanaan Prakerin sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan bagi 
peserta didik untuk memenuhi kebutuhan kurikulum dan meningkatkan kecakapan 
hidup, yang mana pelaksanaannya  perlu dikaji dan dievaluasi penerapannya 
disekolah. Untuk  memberikan gambaran keterlaksanaan program Praktik Kerja 
Industri perlu dilakukan evaluasi pelaksanaan secara ilmiah. 
Atas dasar pemikiran di atas, maka penulis  melakukan penelitian evaluasi 
program dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Praktik Kerja Industri Komptensi 
Keahlian Teknik Konstruksi Batu Beton SMK Negeri 1 Sintang Kabupaten 
Sintang Tahun Ajaran 2012/2013“. 
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EVALUASI PELAKSANAAN PRAKERIN 
Telah banyak macam evaluasi yang dikenal dalam dunia pendidikan. Salah 
satunya adalah evaluasi program yang banyak digunakan dalam kajian 
kependidikan. Evaluasi program mengalami perkembangan yang berarti sejak 
Ralph Tyler dan para ahli lainnya mengkaji tentang evaluasi. Terdapat beberapa 
definisi tentang evaluasi yang dikemukan oleh pakar, diantaranya definisi yang 
pertama dikembangkan oleh Ralph Tyler (Suharsimi Arikunto,2009:3) ahli ini 
mengatakan bahwa: “Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan 
sudah tercapai”. 
Berangkat dari pengertian di atas maka evaluasi program merupakan suatu 
proses. Secara eksplisit evaluasi mengacu pada pencapaian tujuan sedangkan 
secara implisit evaluasi harus membandingkan apa yang telah dicapai dari 
program dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar yang telah 
ditetapkan. Dalam konteks pelaksanan program, kriteria yang dimaksud adalah 
kriteria keberhasilan pelaksanaan dan hal yang dinilai adalah hasil atau prosesnya 
itu sendiri dalam rangka pengambilan keputusan. Dengan kriteria, peneliti dapat 
memberikan pertimbangan mengenai apakah program tersebut masih memerlukan 
perbaikan, memenuhi syarat atau sudah diperlukan lagi (Hamid Hasan,2008:70). 
Menurut Stake, terdapat 3 (tiga) fase dari evaluasi program pendidikan dan fase 
yang mempengaruhinya yaitu: (1). Antecedents phase; sebelum program 
diimplementasikan: Kondisi/ kejadian apa yang ada sebelum implementasi 
program? Apakah kondisi/kejadian ini akan mempengaruhi program?, (2). 
Transactions phase; pelaksanaan program: Apakah yang sebenarnya terjadi 
selama program dilaksanakan? Apakah program yang sedang dilaksanakan itu 
sesuai dengan  rencana program?, (3). Outcomes phase, mengetahui akibat 
emplementasi pada akhir program. Apakah program itu dilaksanakan sesuai 
dengan yang diharapkan ( Suharsimi Arikunto,2009:43) 
Ketiga komponen evaluasi tersebut akan diuraikan, sebagai berikut: (1). 
Komponen Masukan (antecedents) Evaluasi masukan berupa analisis masalah 
yang berhubungan dengan kondisi apa yang ada sebelum program 
diimplementasikan dan faktor apa yang diperkirakan akan mempengaruhi. 
Mengidentifikasi dan menilai kapabilitas sistem, alternatif, strategi, program, 
desain prosedur untuk strategi implementasi, pembiayaan dan penjadwalan. 
Evaluasi program masukan berorientasi pada suatu program yang dapat dicapai 
dan apa yang diinginkan. Adapun komponennya antara lain: a). Siswa: Sistem 
pelaksanaan prakerin SMKN 1 Sintang dibebankan kepada peserta didik kelas XII 
pada semester V. Sistem ini digulirkan pihak sekolah agar peserta turun prakerin 
sudah cukup membawah bekal untuk menyesuaikan dengan kebutuhan di du/di. 
b). Guru dan instruktur: Guru dalam pelaksanaan Prakerin di SMKN 1 Sintang, 
dituntut untuk berperan dan berfungsi sebagai Tenaga Pengajar atau pendidik 
sesuai spesialisasinya, dan dituntut untuk menjadi perencana program pendidikan 
dan pelatihan serta penghubung atau mediator komunikasi antara SMK dengan 
dunia kerja, serta juga berfungsi sebagai supervisor dan administrator pelaksanaan 
prakerin. Tugas instruktur  atau pembimbing lapangan di du/di mempunyai tugas 
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yang hampir sama dengan tugas guru di sekolah. Dengan demikian, keberhasilan 
praktik peserta didik di industri sangat tergantung kemampuan instruktur dalam 
melaksanakan tugasnya c). Kurikulum: Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan 
berbeda dengan Sekolah Menengah Atas yang mempunyai karakteristik khusus 
kurikulum Pendidikan Sistem Ganda adalah: 1) dikembangkan, dilaksanakan dan 
evaluasi bersama antara sekolah dan dunia kerja; 2) materi kurikulum 
diorganisasikan berdasarkan kelompok kompetensi; dan 3) bersifat dinamis dapat 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Tugas utama SMK adalah membekali 
siswa dengan kemampuan normatif, adaptif dan teori kejuruan sebagai landasan 
untuk mengembangkan kemampuan profesional di Institusi Pasangan. d). 
Kalender Pendidikan: Penjadwalan pelaksanaan prakerin juga dianalisis 
efektifitasnya. Penetapan penjadwalan program dalam hal ini adalah kalender 
pendidikan program pelaksanaan prakerin yang dijadikan pedoman untuk dikaji 
efektifitasnya, e). Sarana dan Prasarana: Ketercapaian kompotensi di sekolah juga 
didukung oleh keberadaan fasilitas dan bahan praktek perlu dilihat kelayakannya 
sehingga memiliki daya dukung pada pelaksanaan prakerin, f).Pembiayaan: Biaya 
yang dibutuhkan adalah untuk mendukung program pelaksanaan prakerin guna 
kelancaran pelaksanaannya. Untuk keberhasilan program, sekolah berusaha 
menjalin kerja sama dengan berbagai pihak. Sumber pembiayaan dimaksud adalah 
dana rutin, dana penunjang pendidikan, dana bantuan orang tua, unit produksi, 
sharing Institusi Pasangan dan bantuan lainnya. (2). Komponen Proses 
(transactions) Program PSG: Evaluasi proses adalah evaluasi yang dirancang dan 
diaplikasikan dalam proses praktek atau membimbing dalam implementasi 
kegiataan. Untuk mengidentifikasi serta mengungkap bagaimana implementasi 
program prakerin SMKN 1 Sintang, maka disusun beberapa aspek yang menjadi 
fokus penelitian sebagai berikut: a). Kegiatan Pembelajaran di SMKN Sintang: 
Pada evaluasi ini dapat melihat penguasaan guru produktif dalam penyiapan 
perangkat pembelajaran, indikatornya mencakup pembuatan program 
pembelajaran (silabus/RPP) berdasarkan kompetensi, penyusunan modul 
pembelajaran berdasarkan kompetensi, penyusunan penilaian/uji kompetensi, b). 
Kegiatan pelatihan siswa di industri (institusi pasangan): Pada evaluasi ini 
kegiatan pembelajaran di industri atau dapat juga dikatakan kegiatan pelatihan 
keahlian produktif di industri yang akan menjadi fokus penelitian yaitu; Identitas 
industri, kompetensi Instruktur, proses pelatihan kerja peserta didik di industri 
dalam prakerin, c). Kegiatan pelatihan siswa di industri (institusi pasangan): 
Evaluasi hasil adalah evaluasi yang dilakukan dalam mengukur keberhasilan 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan Aktivitas evaluasi hasil adalah upaya 
mengukur dan menafsirkan atas hasil yang telah dicapai dari suatu program. (3). 
Komponen Hasil (outcomes): Evaluasi hasil merupakan kegiatan yang dilakukan 
dalam mengukur keberhasilan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
(Stufflebeam: 1986). Kegiatan evaluasi hasil adalah usaha mengukur dan 
menafsirkan atas hasil yang telah dicapai dari suatu program. Komponen evaluasi 
hasil dalam penelitian ini membatasi pada bagian-bagian yang dapat dijangkau 
khususnya pada prestasi akademik. 
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Pelaksanaan Praktik Kerja Industri 
Praktik kerja industri yang lebih dikenal dengan istilah “prakerin” 
merupakan suatu komponen yang tidak bisa dipisahkan dari program 
pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh peserta didik di dunia usaha/dunia 
industri. Program prakerin disusun bersama antara sekolah dan dunia kerja dalam 
rangka memenuhi kebutuhan peserta didik akan kompetensi yang tidak bisa 
dilaksanakan di sekolah, program ini juga merupakan kontribusi dunia 
usaha/dunia indutri terhadap pengembangan program pendidikan SMK. 
 Keberhasilan pendidikan dijenjang pendidikan kejuruan/SMK diukur dari 
tingkat keterserapan tamatan di dunia usaha/dunia industri. Guna mencapai 
harapan di atas berbagai usaha dilakukan oleh pihak pengelolah SMK melalui 
peningkatan mutu pembelajaran dengan memperhatikan prinsip-prinsip 
pendidikan kejuruan. Adapun prinsip-prinsip pendidikan kejuruan menurut 
charles Prosser (Dikmenjur,2008:1) antara lain: (1). Efisien jika lingkungan 
dimana siswa dilatih merupakan replika lingkungan dimana nanti bekerja, (2). 
Efektif jika tugas-tugas diklat dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang sama 
seperti yang diperlukan dalam pekerjaan itu, (3). Efektif jika melatih kebiasaan 
berpikir dan bekerja seperti di Du/Di, (4). Efektif jika setiap individu memodali 
minatnya, pengetahuan dan ketrampilannya pada tingkat yang paling tinggi, (5). 
Efektif untuk setiap profesi, jabatan, pekerjaan untuk setipa orang yang 
menginginkan dan memerlukan dan dapat untung, (6). Efektif jika diklat 
membentuk kebiasaan kerja dan kebiasaan berfikir yang benar diulang sehingga 
sesuai/cocok dengan pekerjaan, (7). Efektif jika gurunya mempunyai pengalaman 
yang sukses dalam penerapan kompetensi pada operasi dan proses kerja yang 
telah dilakukan, (8). Pada setiap jabatan ada kemampuan minimum yang harus 
dipunyai oleh seseorang agar dia dapat bekerja pada jabatan tersebut, (9). 
Pendidikan Kejuruan harus memperhatikan permintaan pasar / tanda-tanda pasar, 
(10). Pembiasaan efektif pada siswa tercapai jika pelatihan diberikan pada 
pekerjaan nyata sarat nilai 
Rancangan pelaksanaan prakerin sebagai bagian pembelajaran perlu 
memperhatikan kesiapan dunia usaha/dunia industri dalam memenuhi 
pembelajaran kompetensi tersebut. Adapun tujuan dilaksanakannya prakerin 
(Dikmenjur,2008:1), antara lain: (1).Pemenuhan Kompetensi sesuai tuntutan 
Kurikulum ; Penguasaan kompetensi dengan pembelajaran di sekolah sangat 
ditentukan oleh fasilitas pembelajaran yang tersedia. Jika ketersediaan fasilitas 
terbatas, sekolah perlu merancang pembelajaran kompetensi di luar sekolah 
(Dunia Kerja mitra), (2).Implementasi Kompetensi ke dalam dunia kerja; 
Kemampuan-kemampuan yang sudah dimiliki peserta didik, melalui latihan dan 
praktik di sekolah perlu diimplementasikan secara nyata sehingga tumbuh 
kesadaran bahwa apa yang sudah dimilikinya berguna bagi dirinya dan orang lain, 
(3). Penumbuhan etos kerja/Pengalaman kerja; SMK sebagai lembaga pendidikan 
yang diharapkan dapat menghantarkan tamatannya ke dunia kerja perlu 
memperkenalkan lebih dini lingkungan sosial yang berlaku di Dunia Kerja.  
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METODE  
Berdasarkan masalah, yakni dalam pelaksanaan prakerin kompetensi yang 
disampaikan disekolah belum tercapai sesuai kebutuhan pihak industri, banyak 
peserta prakerin yang gagal karena sering ijin pulang dan tidak terbiasa jauh dari 
orang tua sehingga waktu pelaksanaan berkurang, pihak industri memaksakan 
peserta didik untuk mengikuti kompetensi yang ada di industri sehingga banyak 
kompetensi yang tidak sesuai dengan standar kompetensi yang ada dan tujuan 
penelitian maka peneliti menggunakan penelitian evaluasi. Penggunaan penelitian 
evaluasi berdasarkan alasan-alasan sebagai berikut : (1). Tidak terpenuhinya 
kompetensi-kompetensi tertentu yang tidak tercapai pada pelaksanaan prakerin 
dijurusan Teknik Konstruksi Batu dan Beton. Kompetensi yang seharusnya 
didapatkan oleh peserta di dunia usaha dan dunia industri justru tidak tercapai, (2). 
Dunia usaha dan dunia industri tidak mempunyai sarana dan prasarana yang 
mendukung untuk terlaksananya kompetensi yang diharapkan oleh pihak sekolah. 
(3). Tidak terpenuhinya keterserapan tamatan pada dunia kerja setelah peserta  
didik menyelesaikan pendidikan di SMK. 
Evaluasi program ini dilaksanakan setelah dilaksanakannya praktik kerja 
Industri oleh siswa kelas XII (duabelas)  selama 5 bulan  dari tanggal 2 Juli 
sampai dengan 30 November 2013 . Model penelitian evaluasi yang digunakan 
pada penelitian evaluatif ini yaitu Stake’s Countenance Model yang 
dikembangkan oleh Robert E. Stake. Evaluasi model ini terdiri dari tiga tahapan/ 
fase yaitu;  (1) Masukan (antecedents): Evaluasi masukan berisi tentang analisis 
persoalan yang berhubungan dengan kondisi apa yang ada sebelum program 
diimplimentasikan dan faktor apa yang diperkirakan akan mempengaruhi, (2).    
Proses (transactions): Evaluasi pro adalah evaluasi yang dirancang dan 
diaplikasikan dalam proses praktik atau membimbing dalam implementasi 
kegiatan, (3). Hasil (outcomes): Evaluasi hasil adalah evaluasi yang dilakukan 
dalam mengukur keberhasilan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data yang didapat oleh peneliti dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
sehingga perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Evaluasi pelaksanaan praktik 
kerja industri jurusan teknik konstruksi batu dan beton tahun 2012/2013 
merupakan gambaran riil temuan-temuan penelitian sebagai upaya untuk 
memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap pelaksanaan prakerin. Evaluasi 
ini dilakukan pada peserta didik kelas XII jurusan teknik konstruksi batu dan 
beton yang berjumlah 15 orang dengan 6 (enam) tempat prakerin. Berdasarkan 
hasil pengumpulan data pelaksanaan prakerin jurusan teknik konstruksi batu dan 
beton SMKN 1 Sintang dapatlah disajikan beberapa data sebagai berikut: (1). 
Masukan (Antecedents): Hasil dari pengumpulan data dari evaluasi masukan 
memberikan informasi yang berhubungaan dengan kondisi sebenarnya sebelum 
prakerin dimulai, dan memberikan informasi lain yang diprediksi akan 
mempengaruhi pelaksanaan prakerin, (2). Proses (Transactions): Hasil dari 
pengumpulan data dari evaluasi proses memberikan informasi yang berhubungaan 
dengan implementasi kegiatan yang dilaksanakan, (3). Hasil (Outcomes): Hasil 
dari pengumpulan data dari evaluasi hasil memberikan informasi yang 
berhubungaan dengan keberhasilan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan rekapitulasi dari hasil evaluasi pelaksanaan prakerin jurusan 
teknik konstruksi batu dan beton SMKN 1 Sintang melalui proses pengumpulan 
data maka diperoleh data sebagai berikut: (1).Kesiapan peserta didik secara 
Evaluasi 
Masukan 
(antecedents) 
1. Peserta Didik 
2. Guru 
3. Du/Di 
Proses 
(transactions) 
1. Syarat-sayarat 
administrasi dan 
teknis peserta 
prakerin 
2. Pengelolaan 
prakern  
3. Kontribusi Du/Di 
terhadap 
prakerin 
Hasil 
(outcomes) 1. Mendapatkan 
sertifikat 
2. Evaluasi 
pelaksanaan 
prakerin 
3. Rekruitmen 
Siklus refleksi sistem 
Gambar 3.1 
Desain Evaluasi Contenance Prakerin SMKN 1 Sintang 
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administrasi maupun teknis dalam rangka melaksanakan prakerin. Untuk 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh pihak sekolah melalui panitia 
prakerin yaitu persyaratan administrasi dan persyaratan teknis sudah dipenuhi 
secara mutlak oleh peserta prakerin jurusan teknik konstruksi batu dan beton. 
Persyaratan tersebut jika ditinjau secara akademik memang harus dipenuhi oleh 
peserta prakerin, karena program hanya dilaksanakan peserta prakerin pada saat 
mereka berada pada tingkat XII dan pada semester 5 (lima). Peserta prakerin 
sebenarnya sudah mengetahui persyaratan tersebut sejak mereka masuk menjadi 
peserta didik SMKN 1 Sintang jurusan teknik konstruksi batu dan beton. Program 
ini sudah disosialisasikan oleh waka humas, waka kurikulum SMKN 1 Sintang 
dan ketua kompetensi keahlian (Kakomli) maupun guru-guru produktif yang 
mengajar dijurusan mereka masing-masing.  Untuk melihat mereka telah 
memenuhi persyaratan tersebut bahwa mereka berada pada tingkat XII dapat 
dilihat Leger kenaikan tingkat . Persyaratan bahwa mereka harus melunasi biaya 
administrasi pelaksanaan prakerin bukan merupakan masalah yang mempengaruhi 
program ini. Pembiayaan telah diantisipasi pihak sekolah dengan cara mencicil 
biaya tersebut setiap semesternya mulai dari mereka berada pada tingkat X dengan 
biaya cicilan Rp. 100.000,00,- selama 4 (empat) semester dengan total biaya Rp. 
400.000,00,-. Biaya tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: biaya penjajakan, 
biaya modul, biaya monitoring, biaya pengantaran, biaya penarikan, sertifikat, 
pandel kenang-kenangan untuk du/di, biaya kaos prakerin, biaya pembekalan 
selama 3 (tiga) hari. Pembiayaan prakerin bukan saja menitikberatkan kepada 
biaya prakerinnya saja akan tetapi mereka juga harus melunasi biaya semester 5 
(lima) selama mereka melaksanakan prakerin. Biaya tersebut merupakan bagian 
dari rencana kerja dan anggaran sekolah ( RKAS) yang telah dirapatkan pada awal 
semester dan disetujui oleh kepala sekolah melalui ketua komite sekolah. Jadi 
pembiayaan tersebut jelas penggunaannya. Selain orang tua mengetahui 
keberadaan anak-anaknya dalam melaksanakan prakerin, stakeholder Kabupaten 
Sintang secara tidak langsung juga mengetahui program ini. Informasi ini mereka 
dapatkan pada saat acara pembekalan prakerin yang dilaksanakan selama 3 (tiga) 
hari sebelum mereka diberangkatkan ke tempat kerja masing-masing. Jadi ada 
beberapa stakeholder atau instansi yang diundang untuk mengisi materi pada 
pembekalan prakerin, antara lain: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Sintang, Disnaketrans Kabupaten Sintang, Camat Sei. Tebelian, Kadin Kabupaten 
Sintang, Du/di terkait, dari internal sekolah dan panitia. Pembekalan ini 
dilaksanakan dengan harapan membuka wawasan ataupun cakrawala berfikir 
peserta didik menjalani prakerin. Pernyataan diatas sangat relevan sekali dengan 
harapan panitia karena pemateri yang diundang akan memberikan yang terbaik 
bagi peserta didik seperti motivasi, arahan-arahan yang realistis atau wejangan 
sehubungan dengan program ini. (2). Kesiapan panitia prakerin yang bertindak 
sebagai penyelenggara prakerin tahun ajaran 2012/2013 khususnya jurusan teknik 
konstruksi batu dan beton  dari tahapan pemetaan du/di, penjadwalan kegiatan 
maupun pelaksanaan prakerin. Tahapan pertama yang dilakukan adalah 
pembentukan panitia prakerin tahun pelajaran 2012/2013 yang ditunjuka sebagai 
ketua panitia adalah bapak Waloyo, ST dari jurusan Teknik Instalasi tenaga listrik 
dan wakilnya bapak Asmawi, S.Pd dari jurusan Teknik Survei dan Pemetaan.  
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Setelah terbentuk kepantiaan langsung membuat jadwal kegiatan seperti: waktu 
apat jurusan, waktu penjajakan, waktu pembekalan, waktu pengantaran, waktu 
monitoring dan waktu penarikan. Pembuatan jadwal ini melibatkan semua jurusan 
yang ada di SMKN 1 Sintang guna mendengarkan masukan-masukan dari semua 
Kakomli agar prakerin tahun 2012/2013 berjalan lancar mengacu dari evaluasi 
tahun sebelumnya. Setiap jurusan membawa data peserta jurusannya masing-
masing lengkap dengan data du/di pasangan yang telah dibina selama ini. Apabila 
dinilai sesuai dan cocok untuk dilanjutkan maka du/di tersebut dimasukan kembali 
sebagai  institusi pasangan bagi jurusan tersebut. Jika dinilai kurang layak dan 
berbagai catatan makdan jumlah  nama institusi pasangan tersebut kita abaikan. 
Pada penelitian ini yang kita evaluasi adalah jurusan teknik konstruksi batu dan 
beton yang jumlah pesertanya sebanyak 15 0rang dan jumlah du/di nya sebanyak 
6 (enam) tempat dan berdomisili di Sintang semuanya. Dari 6 (enam) du/di yang 
siap menerima peserta  dari jurusan teknik konstruksi batu dan beton hanya 1 
(satu0 yang berada diluar kecamatan Sintang yaitu CV. Karacon yang berdomisili 
di kecamatan Kayan Hulu tepatnya desa Nanga Mau dengan bidang pekerjaan 
Pembangunan Unit Sekolah Baru yaitu SMK Negeri 1 Kayan Hulu. Setelah 
penjadwalan dinilai baik dan telah disepakati oleh semua kakomli dan kepanitiaan 
maka panitia melaksanakan penjajakan guna memetakan wilayah pelaksanaan 
prakerin. Wilayah yang disebar untuk peserta prakerin pada tahun ajaran 
2012/2013 tersebar diberbagai wilayah, antara lain: Kaupaten Sintang, Kabupaten 
Sekadau, Kabupaten Melawi, kabupaten Kapuas Hulu, Kabupaten Sanggau, 
Kabupaten Landak, Kabupaten Pontianak, Kotamadya Singkawang, Kotamadya 
Pontianak, Kabupaten Kubu Raya. Setelah wilayah telah ditentukan langkah 
selanjutnya melihat kebutuhan jurusan akan du/di yang ada disetiap wilayah 
disesuaikan dengan peserta yang ingin prakerin diwilayah tersebut. Penjajakan 
sangat berpengaruh sekali terhadap kelancaran pelaksanaan prakerin, karena pada 
saat tim penjajakan turun kepangan selain mencari tempat untuk peserta prakerin 
bekerja juga mengadakan ikatan kerja antara pihak sekolah dengan du/di tersebut. 
Diwaktu penjajakan terjadi kesepakatan akan aturan main yang berlaku 
dilapangan dan tim penjajakan juga memberikan informasi mengenai program 
prakerin yang akan digulirkan. Tim penjajakan membawa semua informasi 
jurusan yang akan ditempatkan seperti Standar Kompetensi Lulusan setiap 
jurusan. Tim Penjajakan akan menginformasikan kompetensi apa yang 
diharapakan dan akan disampaikan du/di kepada peserta prakerin. Jika 
komunikasi ini tidak terjadi maka tidak akan ketemu kompetensi yang diharapkan 
walaupun du/di tersebut bidang pekerjaannya sesuai dengan jurusan peserta 
prakerin. (3). Kesiapan du/di dalam memberikan pelayanan prima bagi peserta 
prakerin guna mendapatkan kompetensi yang diharapkan, ditunjang dengan 
sumber daya manusia yang kompeten, sarana dan prasarana yang mendukung 
sehingga program prakerin yang digulirkan berjalan sesuai rencana 
Praktik kerja industri yang biasa disingkat dengan Prakerin untuk jurusan 
teknik konstruksi batu dan beton berjumlah 15 orang peserta dan 6 (enam) du/di 
yang menerima. Berdasarkan data yang dikumpulkan pada laporan penelitian ini 
bahwa hanya STIKES Sintang saja yang sesuai harapan dari jurusan teknik 
konstruksi batu dan beton, karena di STIKES Sintang kompetensi yang 
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diharapkan terpenuhi semuanya. Kompetensinya yaitu: Melaksanakan pekerjaan 
jalan dan memeriksa bahan bangunan. STIKES Sintang juga memberikan teori 
sebelum pelaksanaan kegiatan dan melayani bimbingan dilapangan sehingga 
peserta prakerin merasa puas akan penempatan mereka disana dan memiliki 
kompetensi yang harus mereka dapatkan. STIKES Sintang memang telah 
mempersiapkan segala kebutuhan untuk program prakerin ini karena tingkat 
kepedulian mereka terhadap pendidikan sangat besar sekali. Ini dibuktikan dengan 
komunikasi yang baik antara STIKES dan pihak Sekolah. STIKES Sintang 
ditunjang dengan sumber daya yang memang profesional dari metoda pelaksanaan 
dan peralatan yang ada. STIKES Sintang dikoordinir oleh Ir. Ribut Utoro dalam 
pelaksanaannya. Di CV. Tiga Saudara peserta prakerin melaksanakan pekerjaan 
konstruksi bagunan gedung. Bidang pekerjaan memang sesuai akan tetapi 
kompetensi yang diharapkan tidak tersampaikan ditambah dengan peralatan yang 
masih kovensional. Du/Di ini perlu ditindak lanjuti untuk kedepannya apakah 
masih bisa menjadi mitra dalam program prakerin ditahun berikutnya. Tetapi kita 
juga harus berterima kasih kepada CV. Tiga Saudara atas partisipasinya dalam 
program ini, walaupun ada kompetensi yang tidak tercapai pasti ada kontribusi 
kompetensi lain yang didapat pada perusahasian tersebut, tergantung peserta 
prakerin memodifikasinya. Di CV. Citra Buana Khatulistiwa peserta prakerin juga 
bergerak dibidang konstruksi bangunan gedung sesuai dengan jurusan peserta 
yaitu teknik konstruksi batu dan beton. Pada perusahaan ini peralatan sangat 
mendukung untuk kompetensi yang diharapkan, akan tetapi tidak didukung 
dengan sumber daya manusia yang mengoperasikannya sehingga peserta hanya 
mendapatkan gambaran umum mengenai peralatan dan metoda pelaksanaannya. 
Di CV. Prabu Jaya Lestari mempunyai kondisi yang sama dengan CV. Citra 
Buana Khatulistiwa, mempunyai peralatan yang mendukung untuk kompetensi 
yang diharapkan dan didukung dengan sumber daya manusianya untuk 
mengoperasikannya akan tetapi tidak mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 
sumber daya tersebut ditahun 2012/2013 sehingga peserta prakerin hanya 
mendapatkan gambaran umum saja mengenai peralatan dan metoda pelaksanaan 
dari kompetensi yang diharapkan. Di CV. Karacon agak sedikit beruntung bagi 
peserta prakerin dikarenakan mereka dibimbing oleh seorang instruktur yang 
kompeten dibidangnya, yaitu bapak Wesno, ST. Berdasarkan data yang dihimpun 
beliau selalu memberikan teori yang berhubungan dengan kompetensi yang 
diharapkan akan tetapi sampai selesai prakerin peserta belum bisa mempraktikan 
peralatan tersebut dan dikarenakan peserta lebih senang dikonstruksi gedung 
untuk bekerja. Problem ini juga baru muncul dilapangan setelah peneliti 
menghimpun data. Ini juga mnjadi temua baru yang berbeda dengan perusahaan 
yang lain. Di CV. Ruang Studio peserta prakerin merasa puas dengan apa yang 
diberikan oleh perusahaan tersebut.  
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Bedasarkan hasil Evaluasi program tentang pelaksanaan praktik kerja industri 
jurusan teknik konstruksi batu dan beton SMKN 1 Sintang tahun 2012/2013, 
dapatlah disimpulkan sebagai berikut: (1). Kesiapan peserta didik secara 
administrasi maupun secara teknis dalam rangka melaksanakan prakerin  dari 15 
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orang peserta prakerin jurusan teknik konstruksi batu dan beton dinilai baik. (2). 
Kesiapan panitia prakerin dalam melakukan pemetaan tempat prakerin 
berdasarkan kebutuhan memenuhi kompetensi dari jurusan masing-masing peserta 
prakerin dinilai baik. (3).Kesiapan du/di dalam memberikan pendidikan dan 
pelatihan bagi peserta prakerin dinilai kurang baik karena tidak sesuai dengan 
kompetensi yang diharapkan. 
 
Rekomendasi 
(1). Peserta prakerin diharapkan mempersiapkan sejak dini untuk melaksanakan 
praktik kerja industri, baik itu secara akademik maupun secara teknis. Persiapan 
itu bisa kita lakukan pada tingkat X dan XI dengan bimbingan yang intesif. Dan 
diharapkan pula bagi peserta prakerin mencari sendiri mengenai informasi-
informasi kompetensi yang diharapkan didapat pada prakerin sebaiknya dikenali 
sejak dini, sehingga pada saat prakerin jika penempatan tidak sesuai dengan 
harapan sekolah peserta sudah mengetahui lebih dini walaupun sebatas  
pengetahuan saja, (2). Bagi sekolah, panitia atau guru-guru produktif, sepatutnya 
untuk senantiasa memperbaharui penempatan peserta prakerin jika pada tahun ini 
dinilai kurang layak maka tahun berikutnya jangan dimasukkan lagi sebagai mitra 
kerja pada pelaksanaan prakerin. Dan diharapkan semua kompetensi yang 
dibutuhkan dapat diselesai disekolah sehingga pada saat diprakerin peserta hanya 
menyesuaikan dan menyempurnakan antara teori di sekolah dengan ilmu di 
lapangan. Program ini dinilai sangat layak untuk diteruskan dengan berbagai 
catatan seperti diuraikan diatas, (3). Bagi du/di, diharapkan mempunyai beban 
moral untuk peduli terhadap pendidikan bukan hanya sebatas melepaskan 
tanggung jawab dengan menerima peserta prakerin tanpa ada bimbingan maupun 
kontribusi dalam pembelajaran dilapangan.  
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